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Keywords

The purpose of this study was to analyze the effect of compensation and
competence on work discipline and its impact on employee performance
at PT BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru. By using quantitative research
methods by conducting a survey of employees of PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru. The sample in this study was 82 people. The research
method used is a quantitative descriptive approach. The data collection
used by the author in this study is a questionnaire. The data collected is
primary data. Analysis of the data used is to use path analysis (path
analysis). By using software SPSS 17.00 for windows. The results showed

Competence
Compensation
Discipline
Performance

that there was a relationship between competence and work discipline,
compensation and work discipline. And the effect of competence and
compensation on employee performance. And the effect of work discipline
on employee performance.
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1. BACKGROUND

1.1 Pendahuluan
Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai

tujuan bersama, namun untuk mencapai tujuan secara

efektif diperlukan manajemen yang baik dan benar.

Perkembangan Manajemen Sumber Daya Manusia

saat ini didorong oleh kemajuan peradaban,

pendidikan, ilmu pengetahuan, dan tuntutan daya
saing PT BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru.

Perkembangan ini sudah dimulai saat adanya kerja

sama dan pembagian kerja antara dua orang atau

lebih. Pengelolaan sumber daya ini sangat penting
untuk mencapai  tujuan  organisasi  melalui
manajemen yang merupakan alat untuk mencapai
tujuan tersebut. Manajemen yang baik akan
memudahkan terwujudnya tujuan PT BSI KC Arifin

Ahmad Pekanbaru, pegawai, dan masyarakat.

Dengan manajemen daya guna dan hasil guna unsur-

unsur manajemen akan dapat ditingkatkan.

Menurut Wibowo, (2012) menyatakan bahwa
keberhasilan suatu organisasi dan kesuksesan kinerja
suatu organisasi ditentukan oleh kualitas sumber
daya manusianya, pimpinan, dan bawahan. Sumber
daya manusia di sini maksudnya adalah karyawan.
Pencapaian kinerja karyawan sangat tergantung pada
disiplin yang diterapkan oleh perusahaan dan
karyawannya. Karena Disiplin dibutuhkan utnuk
tujuan organisasi guna menjaga efesiensi dengan
mencegah dan mengoreksi tindakan individu dalam
organisasi.(Dikutip dari: Sutrisno Edy, 2014: 88)

Dari sudut pandang manajemen, ada beberapa
prasyarat agar tujuan organisasi dapat dikelolah
dengan efektif. Diantaranya para pemimpin
organisasi harus menghayati dinamika, peluang dan
ancaman dalam organisasi. Serta memperhatikan
masalah kemasyarakatan yang lebih luas dan sumber-
sumber input organisasi yang ada dikelola dengan
berdaya guna dan berhasil guna dengan
memperhatikan kekuatan serta kelemahan yang ada
dan memanfaatkan peluang yang ada dengan sebaik-
baiknya. Dengan menempatkan pegawai sesuai
dengan posisi dan pemberian kompensasi yang sesuai
dengan kinerja karyawan, tentu saja akan
memberikan dampak yang positif, diantaranya
adalah:

a. Meningkatnya semangat kerja, gairah kerja dan
prestasi kerja.

b. Terpeliharanya disiplin kerja, baik terhadap
peraturan dan kebijakan, baik yang tertulis
ataupun yang tidak tertulis. (Sastrohadiwiyo,
2005: 130).

Pada dasarnya disiplin kerja ini akan
memberikan berbagai manfaat kepada perusahaan
dan kepada keryawan itu sendiri, karena tujuan utama
dari disiplin kerja adalah untuk meningkatkan
efesiensi  semaksimal mungkin dengan cara
mencegah  pemborosan  waktu dan  energy.
Singkatnya, disiplin  kerja dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi, yaitu mencapai kinerja
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karyawan dan kinerja perusahaan yang maksimal
(Dikutip dari, Sutrisno Edy, 2012: 87)

Bank BSI KC Arifin Ahmadadalah suatu
organisasi  yang  bergerak  dibidang  jasa
penghimpunan dan penyaluran dana. Pada
pelaksanaan kegiatan perusahaan, masalah utama
yang dihadapi oleh perusahaan adalah masalah
disiplin kerja karyawan. Seperti Kketidakhadiran
karyawan, keterlambatan dalam bekerja, dan lain
sebagainya. Hal ini bisa dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 1.1: Tingkat Absensi Karyawan pada PT BSI
KC Arifin Ahmad Pekanbaru

shsens
No| Tdwm | Jemlh | Al Saoy | [ moll | el bag
g | fohup | tahao |tk

| Ghpn | | kega |
2011 | 81 orang | S6hari | 14 hapi [ 18 han | 88hem | 285kan |

2l a
1| 2002 | 82oramg |47 hari| 26 bari |26 hap | 99han | 2B3kan |
3 | 2015 | 82 orame | 50 ha |21 bag |16 bag | 87hep | 285hag |
4 | 2014 | &loreng |4 hari| 28 har |18 bhen | 86hem | 285 ey

5| 2005 | &oreng | 33 hari| 29 har |29 ben | 100hay | 285 ey
Sumber: PT BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru.

Berdasarkan pada tabel tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat absesnsi karyawan juga
masih tinggi. Absensi karyawan ini merupakan
cerminan dari pada disiplin karyawan. Oleh karrena
itu dapat dikatakan bahwa karyawan yang ada pada
PT BSI KC Arifin Ahmadmasih kurang disiplin.

Pada dasarnya banyak sekali faktor-faktor yang
bisa menyebabkan kurang disiplinnya karyawan,
diantaranya adalah pemberian kompensasi dan juga
kemampuan karyawan (Dikutip dari: Hasibuan,
2009: 194). Permasalahan kompensasi yang diterima
karyawan seperti pendapatan pokok, standar upah,
kesejahteraan, keadilan, jaminan kerja dan
pendapatan lain dalam bekerja. seperti kita contohkan
salah satu indikator yaitu ,puaskah karyawan divisi
micro marketing menndapatkan gaji 2.100.000 dari
total pokok keseluruhan dan tambahan 400.000 uang
bensin, dengan jam kerja dari jam 07:00 sampai jam
17:00 dan sering lebih dari jam itu tampa uang
lembur.

Berdasarkan pada gaji yang didapatkan sebagai
kompensasi yang diterima karyawan, dan jika
dibandingkan dengan jam kerja yang begitu panjang,
maka ini menjadi beban tersendiri bagi karayawan.
Selain itu pada akhir bulan karyawan biasanya akan
melakukan briefing untuk memastikan pencapaian
target yang telah ditetapkan untuk bulan tersebut,
sehingga memakan waktu hingga melewati jam kerja
yang ditetapkan.

Selain masalah kompensasi yang menyebabkan
ketidakdisiplinan karyawan, maka masalah lainnya
adalah masalah kemampuan karyawan dalam
menjalankan disiplin kerja dan menjalankan tugas
juga memiliki dampak terhadap pencapaian kinerja
karyawan dan kinerja perusahaan. Adapun
permasalahan yang didapatkan pada Bank BSI KC
Arifin Ahmadadalah banyaknya karyawan yang tidak




bekerja sesuai dengan kemampuan yang mereka
miliki, seperti adanya karyawan yang berasal dari
disiplin ilmu yang tidak sesuai dengan pekerjaan
yang ada pada bank. Berikut ini adalah daftar
pendidikan karyawan pada BSI KC Arifin Ahmad
Pekanbaru:

Tabel 1.2 Pendidikan Karyawan Pada BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru

No | Jenis Pendidikan Jumlah
Karyawan

1 SMA 2 orang

2 D3 Akuntansi 4 orang

3 D3 Teknik 8 orang

4 S1  Manajemen/Akuntansi/ | 33 orang
Ekonomi

5 S1 llmu Pendidikan/ Teknik/ | 35 orang
Hukum

6 Jumlah 82 orang

Sumber: PT. BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru

Berdasarkan pada data di atas, maka masih
banyak karyawan yang ada pada Bank BSI KC Arifin
Ahmadyang bekerja tidak berdasarkan pada disiplin
ilmu yang dimiliki, seperti ada yang memiliki disiplin
ilmu pendidikan. Hal ini tentu saja tidak berhubungan
dengan pekerjaan yang ada pada dunia perbankkan.
Sehingga mereka merasa terlalu terbebani dengan
bekerja pada bank.

Dampak yang ditimbukan dari karyawan yang
tidak disiplin tentu saja sangat tidak baik bagi
perusahaan, karena dengan karyawan yang tidak
disiplin, seperti absensi yang tinggi akan mengurangi
hari kerja karyawan tersebut. Karena tujuan utama
dari disiplin adalah meningkatkan efesiensi
semaksimal mungkin dengan cara mencegah
pemborosan waktu dan energy. (Edy, 2014: 87).

Kinerja karyawan yang ada pada Bank BSI KC
Arifin Ahmadini terlihat dari jumlah nasabah yang
ada pada BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru, seperti
pada tabel berikut ini:

Tabel 1.3 Jumlah Nasabah Pada BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru

No Jenis Akad Jumlah Nasabah
Tahun 2015
Simpanan Mudharabah 11.533
2 Pembiayaan 12
Mudharabah
3 Pembiayaan 26
Musyarakah
4 Pembiayaan 1.463
Murabahah
5 Gadai Qardh 230
6 PinjamanQardh 48
Jumlah 13.332

Sumber : BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru

Melihat pencapaian yang telah dilakukan oleh
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BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru, maka perlu
dipertahankan atau ditingkatkan jumlah masyarakat
yang menjadi nasabah. Oleh karena itu pihak
manajemen bank harus mampu meningkatkan
disiplin kerja karyawan, dengan memperhatikan
faktor-faktor yang menyebabkan karyawan tidak
disiplin.

Melihat  permasalahan  tersebut,  maka
perusahaan harus mampu untuk memahami dampak
dari kompetensi dan kompensasi terhadap disiplin
karyawan, serta akibatnya terhadap kinerja
perusahaan, karena berdasarkan pada hasil penelitian,
didapatkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel
Kompensasi dan kompetensi terhadap disiplin dan
kinerja karyawan. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh:

Akmal, 2012, menyatakan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa menunjukkan kompensasi
berpengaruh terhadap disiplin  kerja pegawai
Sekretariat Daerah  Aceh, serta kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Sekretariat
Daerah Aceh. Perbedaan penelitian ini adalah terletak
pada pengembangan variabel dengan menambahkan
variabel Kompetensi, serta model penelitian yang
dimodifikasi.

Penambahan  variabel kompetensi ini
didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
Safrizal (2014) mendapati bahwa kemampuan kerja
berpengaruh terhadap kinerja Pada Kinerja Dinas
Pertambangan Dan Energi Aceh.

Oleh sebab itu bertitik tolak dari gejala-gejala
yang timbul dari latar belakang yang dikemukakan di
atas untuk itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Kompentensi
dan Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja Serta
Dampaknya pada Kinerja Karyawan pada PT
BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru”.

1.2 Research Purposes

Tujuan penelitian ini secara umum adalah
Untuk menganalisis pengaruh dari Kompentensi
terhadap disiplin kerja karyawan pada PT BSI KC
Arifin Ahmad Pekanbaru

2. LITERATURE REVIEW
2.1 Definisi Kinerja

Kinerja adalah merupakan perilaku yang nyata
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya
dalam perusahaan (Veithzal 2004: 309). Sedangkan
Wiraawan mengatakan bahwa Kkinerja adalah
keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau
indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi
dalam waktu tertentu (Wirawan 2009: 5).

2.2 Pengertian Disiplin Kerja

Faktor tingkat kedisiplinan sumber daya
manusia dapat dijadikan salah satu tolak ukur
pencapaian tujuan prestasi dan produtivitas kerja



yang mampu diraih oleh pegawai yang pada akhirnya
berpengaruh  pada tujuan yang diharapkan
perusahaan. Tingkat kedisiplinan ini merupakan
salah satu fungsi kegiatan manajemen sumber daya
manusia yang terpenting dan harus diperhatikan.
Karena semakin baik disiplin pegawai, maka akan
semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya
sulit bagi pegawai dalam mencapai prestasi kerja
yang diharapkan, tanpa adanya disiplin kerja yang
baik dan bertanggung jawab yang ditunjukan oleh
pegawai bersangkutan. Tanpa disiplin pegawai
dengan baik dan adil, sulit pula bagi organisasi
perusahaan untuk mencapai hasil optimal yang ingin
diharapkan.

Fathoni (2006: 126) mengemukakan bahwa
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan
sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan
Mangkuprawira (2007: 122) mengemukakan bahwa
kedisiplinan pegawai adalah sifat seorang yang
secara pegawai yang secara sadar mematuhi aturan
dan peraturan organisasi tertentu, kedisiplinan sangat
mempengaruhi kinerja pegawai dan perusahaan.

2.3 Pengertian Kemampuan Kerja

Kemampuan (ability) adalah suatu kapasitas
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam
suatu pekerjaan (Robbins, 2009). Kemampuan adalah
bakat seseorang untuk melakukan tugas fisik atau
mental. (Ivancevich, 2006).

Kemampuan (ability) adalah menunjukkan
potensi orang untuk melaksanakan pekerjaan,
mungkin kemampuan itu dimanfaatkan atau mungkin
juga tidak. Kemampuan berhubungan erat dengan
kemampuan fisik dan mental yang dimiliki orang
untuk melaksanakan pekerjaan dan bukan yang ingin
melaksanakannya. (Hasibuan, 2009)

2.4 Pengertian Kompensasi

Kompensasi atau balas jasa adalah merupakan
salah satu faktor yang sangat penting bagi
kepentingan pekerjaan maupun untuk kepentingan
perusahaan atau organisasi. Kompensasi  bagi
organisasi perusahaan adalah merupakan unsur
pembiayaan, dilain pihak bagi pekerja kompensasi
merupakan  sumber  penghidupan  ekonomi,
disamping kompensasi juga merupakan penentu
status sosial didalam masyarakat. Kompensasi semua
bentuk bayaran atau hadiah bagi karyawan dan
berasal dari pekerjaan mereka (Gary Desler, 2007 :
46)

Kompensasi merupakan kontra prestasi
terhadap penggunaan tenaga atau jasa yang telah
diberikan oleh tenaga kerja. Kompensasi merupakan
jumlah paket yang ditawarkan oleh organisasi kepada
pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga
kerjanya. (Wibowo, 2008:134).

55 JOURNAL OF ENGINEERING SCIENCE AND TECHNOLOGY MANAGEMENT
Volume 2 Number 1, ISSN 2828 - 7886

3 METHODOLOGY
A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
dengan melakukan survei terhadap karyawan PT BSI
KC Arifin Ahmad Pekanbaru.Penelitian dilakukan
sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang
terjadi, maka penelitian menggunakan instrumen atau
alat bantu berupa angket atau kuesioner, lembar
ceklis, skala dan pedoman wawancara.

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
mengambil data secara langsung atau sumber primer
pada karyawan PT BANK BSI KC Arifin Ahmad
dengan mengambil sampel untuk mewakili populasi
yang ada dalam penelitian.

Data yang telah diperoleh dari penelitian akan
digunakan untuk menguji hipotesis atau untuk
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Oleh
karena itu data yang di dapat haruslah data yang
bersifat benar, valid dan reliabel, karena data tersebut
akan dipakai untuk mengambil kesimpulan dalam
memecahkan masalah yang ada.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek / subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. (Sugiyono, 2011:90) Populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan karyawan pada PT
BSI KC Arifin Ahmadyang berjumlah 82 orang.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian populasi yang akan
diteliti atau sebagian jumlah dari karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Dikarenakan pada jumlah
populasi yang tidak terlalu banyak, maka penulis
mengambil keseluruhan populasi sebagai sampel.
Metode pengambilan sampel menggunakan metode
sensus atau sampel jenuh. Yaitu seluruh populasi
menjadi sample. Adapun sampel pada penelitian ini
adalah sebanyak 82 orang.

C. Desain Penelitian

Desain  penelitian  merupakan rancangan
penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan
berguna bagi pihak-pihak yang terlibat dalam proses
penelitian. Menurut Nazir (2005) desain penelitian
adalah: “Semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.” Dari
uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa, desain
penelitian merupakan semua proses penelitian yang
dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan
penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan
pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada waktu
tertentu.



Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti
akan dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas
(independent  variabel) dan variabel terikat
(dependent variabel) adapun variabel dalam
penelitian ini adalah:

1) (Yy) Disiplin Kerja

2)  (Y2) Kinerja

3)  (X1) Kompensasi

4)  (X2) Kompetensi

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Defenisi Indikator Indikator

Disiplin Menurut simamora 1) Ketepatan
Kerja (Y1) (2004: 610) disiplin waktu

merupakan suatu 2) Menggunaka

bentuk pengendalian n peralatan

diri pegawai dan kantor

pelaksanaan yang dengan baik

teratur dan B) Tanggung

menunjukan jawab yang

keunggulan tim kerja tinggi

dalam suatu 4) Ketaatan

organisasi. terhadap

aturan kantor

Kinerja Kinerja merupakan 1) Kuantitas Ordin
(Y2) hasil pekerjaanyang | 2) Kualitas al

mempunyai 3) Jangka

hubungan kuat waktu

dengan tujuan 4) Kehadiran

strategis organisasi, 5) Sifat

kepuasan konsumen, koferatif

dan memberikan 6) Inisiatif

kontribusi ekonomi. 7) Kerja sama

(Amstrong dan Mangkunegara

Baron, 1998: 15) (2007: 74),

(Dikutip dari
Wibowo, 2014: 2)

Kompetensi | Kemampuan (ability) [1) Kecerdasan Ordin

(X2) adalah suatu angka al
kapasitas individu 2) Pemahaman
untuk mengerjakan verbal
berbagai tugas dalam [3) Kecepatan
suatu pekerjaan persepsi
(Robbins, 2009). U) Penalaran

induktif

5) Penalaran
deduktif

6) Visualisasi
spasial

7) Daya ingat

Kompensas | Kompensasi 1) gaji, Ordin

i (Xy) merupakan kontra 2) tunjangan, al
prestasi terhadap 3) cuti,

penggunaan tenaga 4) kendaraan,

atau jasa yang telah 5) prestasi
diberikan oleh tenaga kerja,
kerja. Kompensasi 6) tunjangan,
merupakan jumlah dan

paket yang 7) lembur.

ditawarkan oleh
organisasi kepada
pekerja sebagai
imbalan atas
penggunaan tenaga
kerjanya. (Wibowo,
2008:134).

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan
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penulis dalam penelitian ini yaitu Kuesioner. Dalam
kuesioner ini digunakan skala Ordinal yang terdiri
dari sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Skala Ordinal adalah skala yang
dirancang  untuk  memungkinkan  responden
menjawab berbagai tingkatan pada setiap objek yang
akan diukur. Jawaban dari kuesioner tersebut diberi
bobot skor atau nilai sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju=5

S = Setuju =4

KS = Kurang Setuju= 3

TS =Tidak Setuju =2

STS= Sangat Tidak Setuju=1

E. Teknik Analisa Data

Ketepatan penelitian suatu hipotesis sangat
tergantung pada kualitas data yang dipakai. Kualitas
data dalam pengujian tersebut adalah kualitas data
penelitian yang ditentukan oleh instrument yang
digunakan untuk mengumpulkan data untuk
menghasilkan hasil yang berkualitas.

1.  Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid
atau tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pola kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. (Ghazali, 2005:45). Dalam
pengujian  yang dilakukan  peneliti  untuk
menghasilkan kualitas data layak atau tidak layaknya
suatu data yang diangkat maka peneliti mengaitkan
data, faktor dengan metode validitas yaitu korelasi
antara skor butir pertanyaan dengan total skor
kontruk atau variabel, masing—masing butir
pertanyaan dapat dilihat kevalidanya dari corrected
item-total correlation. Untuk menentukan suatu
instrument penelitian valid atau tidak dapat, naka
dapat dilakukan dengan membandingkan antara hasil
I hitung IENQGAN T tanel pada taraf signifikn o (0,05) dan df
(n-k-1). Criteria pengujiannya adalah:

1) Jika r niwng > I e, Maka instrument

penelitian adalah valid.
2) Jika r niwng < I apel, Maka instrument
penelitian adalah tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji realiabilitas dilakukan dalam sebuah
penelitian dengan maksud untuk mengetahui
seberapa besar tingkat keabsahan sehingga dapat
menghasilkan data yang memang benar-benar sesuai
dengan kenyataan dan dapat digunakan berkali-kali
pada waktu yang berbeda. (Ghozali, 2005:41)

Kuesioner dikatakan andal (reliabel) jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji coba
terhadap butir pertanyaan yang valid dilakukan untuk
mengetahui keandalan butir pertanyaan tersebut
dengan bantuan program SPSS. SPSS memberikan
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistik Cronbach’s alpha (a).variabel dikatakan



reliabilitas jika nilai Cronbach’s alpha> 0,6.
F. Pengujian Hipotesis Analisis Jalur/ Path

Analysis

Dalam menganalisis data, penulis
menggunakan analisa data deskriptif kuantitatif,
yaitu suatu cara menjelaskan hasil penelitian yang
ada dengan menggunakan persamaan rumus
matematis dan menghubungkannya dengan teori-
teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan. Untuk
mengetahui besarnya pengaruh dari variabel-
variabel maka digunakan metode analisis jalur yaitu
suatu alat ukur mengenai hubungan yang terjadi
antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel
bebas. Formula untuk analisis jalur adalah adalah
sebagai berikut :

Struktur I: Y1=R X1+ RXo+ €
Struktur 1 Yo = B1 X1+ BoXo + R3Y1+ €
Dimana : Y = Disiplin Kerja Kerja

Y= Kinerja

X1 = Kompetensi

X2 = Kompensasi

a = Nilai Konstanta

b = Nilai Koefisien Regresi

e = Erorr (Faktor Pengganggu)

Selanjutnya untuk pengolahan data hasil
penyebaran keuesioner, penulis menggunakan
program komputer adalah statistic for product and
service solution versi 17.00. karena semua jawaban
responden yang diberikan dalam bentuk kualitatif,
maka jawaban tersebut diberikan skala sehingga
menjadi data-data yang bersifat kuantitatif, kategori
yang berdasarkan pada skala likert.

Untuk menguji pengaruh dari variabel
independent terhadap variabel dependent, maka
dapat digunakan uji t. Uji t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
independen secara individual dalam menerangkan
variasi dependen (Ghozali,2005:58). Uji t digunakan
untuk melihat pengaruh Motivasi dan lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT BSI
KC Arifin Ahmad Pekanbaru.secara parsial (secara
individu). Caranya adalah dengan membangingkan
nilai t hitung dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel
maka H, ditolak dan H, diterima, namun jika t hitung
< t tabel, maka Ha ditolak dan H, diterima (Firdaus,
2004: 87).

Koefisien Korelasi ialah pengukuran statistik
Coparian atau asosiasi antara variabel bebas dan
variabel terikat. Biasanya koefisien korelasi berkisar
antara +1 s/d -1. Koefisien korelasi menunjukan
hubungan linear dan arah hubungan variabel secara
acak. (Gozali,2006:77). Untuk mempermudah
interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat, maka dapat
diliahat berdasarkan keriteria sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Kekuatan Korelasi

Nilai korelasi keterangan
0 Tidak ada korelasi
>0-0,25 Korelasi sangat lemah
>0,25-0,5 Korelasi cukup
>0,5-0,75 Korelasi kuat
>0,75-0,99 Korelasi sangat kuat
1 Korelasi sempurna

Sumber: Siswono (2006: 73)

G. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT BSI KC
Arifin Ahmad Pekanbaru. Mengingat keterbatasan
waktu dan biaya yang dimiliki oleh penelitia, maka
penelitian ini focus dilakukan pada BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru Kantor Cabang Pekanbaru,
mengingat Kantor Cabang Pekanbaru merupakan
kantor utama yang bisa dijadikan objek penelitian
dengan jumlah sampel yang memadai. Waktu
penelitian ini adalah dari bulan Juni 2016 sampai
dengan Agustus 2016.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kompetensi
Untuk mengetahui tanggapan responden

terhadap variabel Kompetensi, maka diberikan 10
(dua puluh empat) pernyataan mengenai indikator
dari Kompetensi. Hasil dari tanggapan responden
terhadap variabel Kompetensi, maka dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Rekapitulasi Tanggapan responden
terhadap Indikator pada Variabel Kompetensi

[ Butir S8 S | Ks [ 18 | SIS [Jumbh]| Rata

Rata

Pertanyaan
| X11 16 25 3 14 6 32
15.5% ] 280% | 280% | 17.1% 73% | 1000%
X12 4 17 21 15 5 82134878

293%| 207% | 256%] 153%] 61%] 1000%

X13

X14

S —

X135

[xs 8213292

v | 1000Py

| S—

8
w | 100.0%
82124878
100 0%
82132073
207% | §55% | 329% | 4% 6 1% | 1000
X110 17 36 17 g 5 8§21 36707
07%| 43%¢] 207% | 1E0% | 3 7% | 1000°%
Fasnlah 197 194 31 152 46 820133194
|_persentase | 24.0% | 237% | 282%| [835% 56% ] 1000 |

X117

X18§

X19

Dari tabel pengolahan data tanggapan
responden terhadap variabel kompetensi, maka dapat
disimpulkan bahwa: Responden yang menyatakan
sangat setuju adalah sebanyak 24.0%, Responden



yang menyatakan setuju adalah sebanyak 23.7%,
Responden yang menyatakan kurang setuju adalah
sebanyak 28.2%, Responden yang menyatakan tidak
setuju adalah sebanyak 18.5%, dan yang menyatakan
sangat tidak setuju adalah 5.6%. Pada hasil akhir
didapatkan rata-rata jawaban responden adalah
sebesar 3.3194. Hal ini menunjukkan kompetensi
yang dimiliki oleh karyawan PT. BSI KC Arifin
Ahmadsudah cukup baik.
a. Kompensasi

Untuk mengetahui tanggapan responden
terhadap variabel 2. kompensasi, maka diberikan 5
(lima) pernyataan mengenai indikator dari
kompensasi. Hasil dari tanggapan responden
terhadap variabel kompensasi, maka dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Rekapitulasi Tanggapan responden
terhadap Indikator pada Variabel Kompensasi

Batir SS S KS s STS | Jumlah | Rafa-

| Pertanvaan Rats

X2l 4 3 25 14 ] & | 33049
17.1%] 280% ) 305% ) 171%| 73%| 1000%

X22 0 18 24 16 4 82| 33639
244%] 220% ) 293% 1935% 46| 1000%

X23 17 18 25 16 ] &2 | 33639
0% 220% ] 305% | 195%| 73%| 1000%

X4 H 15 R 15 6 8| 3438
293%| 183% 268% | 183%| 73%| 1000

X25 17 2 2 15 6 82| 33337
07| 268% ] 268% | 183%| 73%| 1000

Famlsh 93 a2 118 78 u 410 | 33638
| Persepfase |2317%|22.44% 28 78% | 19.02% | 6.59% | 100007

Dari tabel pengolahan data tanggapan
responden terhadap variabel kompensasi, maka dapat
disimpulkan bahwa: Responden yang menyatakan
sangat setuju adalah sebanyak 23.17%, Responden
yang menyatakan setuju adalah sebanyak 22.44%,
Responden yang menyatakan kurang setuju adalah
sebanyak 28.78%, Responden yang menyatakan
tidak setuju adalah sebanyak 19.2%, dan yang
menyatakan sangat tidak setuju adalah 6.59%. Dari
data tersebut di atas, maka dapat dilihat bahwa rata-
rata tanggapan responden adalah sebesar 3.3658. Hal
ini menunjukkan kompensasi yang diberikan oleh PT
BSI KC Arifin Ahmadsudah cukup baik dalam
persepsi karyawan.

Berdasarkan hasil perhitungan sementara
dari tanggapan responden terhadap variabel
kompensasi, maka dapat disimpulkan bahwa
responden menyatakan bahwa mereka cukup setuju
dengan pernyataan yang ada pada variabel
kompensasi. sehingga dapat disimpulkan bahwa
kompensasi yang ditetapkan oleh PT BSI KC Arifin
Ahmadsudah cukup sesuai dengan harapan
karyawan.

b. Disiplin
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Untuk mengetahui tanggapan responden
terhadap variabel disiplin, maka diberikan 10
(sepuluh) pernyataan mengenai indikator dari
disiplin. Hasil dari tanggapan responden terhadap
variabel disiplin, maka dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.7 Rekapitulasi Tanggapan responden
terhadap Indikator pada Variabel Disiplin
| Batir S8 S KS | TS SIS |Jumbkh Rats

Pertanvian Rafa
YL1 14 3 3 4 § 82| 33048
171% | 280%| 303%| 171%| 73%| 100.0%

Y12 b)) 18 2 i6 4 82| 34146
244%| 20%| 293%| 195%| 45%) 100.0%

Y13 19 i | 3 14 5 82| 34268
2% 256%| 280%| 171%] 6.1%) 100.0%

Yi4 i5 14 27 i 5 82| 3.1585
183% | 17.1%| 329%| 256%| 6.1% | 100.0%

Y13 il m M A 5 82 31098
134% | 244%| 293%| 256%) 73%) 1000%

Y16 14 3 2% 14 ] 82| 33293
171%| 28| 317%| 17.1%| 6.1% | 100.0%

Y7 0 18 5 17 2 82| 34512
244%| 0% 305%| 207%| 24% 100.0%

Y18 19 9 2 n 7 821 31341
B2%| 110%| 305%| 268%| 835%| 100.0%

Y19 11 0 M i § 82 31098
134% | 244% | B3%| 258% 73% 100.0%

YL10 11 n M4 u § 82| 3.1098
134%| 244%| 293%| 256%| 73%| 1000%

Jumlah 134 86| M7 181 52

persepfase | 188% | 2% | 301%| 221%) 63% ) 100.0%

Berdasarkan perhitungan nilai korelasi
person dari setiap item pernyataan dalam setiap
variabel, maka dapat dilihat bahwa setelah dilakukan
uji validitas semua item masing-masing variabel,
maka hasilnya r hitung> I tavel (df:82 = 0.2146). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua item
masing-masing variabel memenuhi syarat untuk
valid.

Dari tabel pengolahan data tanggapan
responden terhadap variabel disiplin, maka dapat
disimpulkan bahwa: Responden yang menyatakan
sangat setuju adalah sebanyak 18.8%, Responden
yang menyatakan setuju adalah sebanyak 22.7%,
Responden yang menyatakan kurang setuju adalah
sebanyak 30.1%, Responden yang menyatakan tidak
setuju adalah sebanyak 22.1%, dan yang menyatakan
sangat tidak setuju adalah 6.3%. Pada tabel di atas
juga dapat dilihat bahwa tanggapan responden
memiliki rata-rata 3.2549. Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan merasa mereka cukup disiplin
dalam bekerja.

c. Kinerja

Untuk mengetahui tanggapan responden
terhadap variabel Kkinerja, maka diberikan 9
(sembilan) pernyataan mengenai indikator dari
kinerja. Hasil dari tanggapan responden terhadap



variabel kinerja, maka dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.8 Rekapitulasi Tanggapan responden
terhadap Indikator pada Variabel Kinerja

Batir ) S KS TS | SIS |Jumlsh | Rafa-

Pertanyaan | | Rata

Y11 4 29 fa) 14 0 2]3524
171% | 354%| 305%| 171% ) 00%] 1000%

Y12 4| 2 pa) 15 0 &) 33
1713 | 341%/ 305%/| 183% | 00%| 1000%

Y23 9] 16l B 2 0 82| 36829
232%| 195%] 305%| 2%68% ] 00%] 1000%

24 19 16 Pa] 2 0 8233602
| 232%| 195%] 305%| 268% ) 0.0%/1000%

Y15 I I 0 &) 3329
| 34%| 31 7% 293%| 256%] 00%]1000%

¢
4 6 82| 33049
IT1%] 73%] 1000%
15 S 833171
183%] 6.1%| 1000%
13 4 82| 33366
155% ] 49| 1000%

2 7 8235134t
268% | 85% | 100(%
138 2| T38| 34133

4% 30%| 1000%

Dari tabel pengolahan data tanggapan
responden terhadap variabel kinerja, maka dapat
disimpulkan bahwa: Responden yang menyatakan
sangat setuju adalah sebanyak 19.9%, Responden
yang menyatakan setuju adalah sebanyak 25.6%,
Responden yang menyatakan kurang setuju adalah
sebanyak 30.1, Responden yang menyatakan tidak
setuju adalah sebanyak 21.4%, dan yang menyatakan
sangat tidak setuju adalah 3.0%%. Dengan melihat
pada tabel tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa rata-rata persepsi responden terhadap kinerja
karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmadadalah
sebesar 3.4133. Hal ini menunjukkan bahwa
Karyawan sudah memiliki kinerja yang cukup baik.

B. Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Pada program Statistical Product and Service
Solution (SPSS) teknik pengujian yang digunakan
validitas adalah dengan menggunakan korelasi.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui valid suatu
variabel dilakukan pengujian dengan menggunakan
teknik Validity analysis dengan nilai korelasi.
Berikut ini adalah tabel hasil uji Validasi
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Tabel 4.9 Uji Validitas

Varizhel Mo N Thivy | Tuel | Kepunzan
Eompatensi (1) X11 8 0480 | 02146 | Valid
X11 1 0438 | 02146 | Valid
X13 i 0589 | 02146 | Valid
X4 i 0431 | 02146 | Valid
X135 [ 0219 | 02146 | Valid
X16 i 0708 | 02146 | Valid
X1T i 0737 | 02146 | Valid
X1E 1 04645 | 02146 | Valid
X189 i 0412 | 02146 | Valid
XL i 0211 | 02146 | Valid
Fompansasi (30 X1l i 0785 | 02146 | Valid
X1 1 0753 | 02146 | Valid
X3 1 0721 | 02146 | Valid
X4 i 0680 | 02146 |  Valid
X135 i 0518 | 02146 |  Valid
Diziplm (Y1) Y11 £ 0708 | 02146 | Valid
Y11 [ 0335 | 02146 | Valid
Y13 8 0700 | 02146 | Valid
Y14 1 0473 | 02146 | Valid
Y13 i 0684 | 02146 | Valid
Y16 i 0333 | 02146 | Valid
Y17 1 0583 | 02146 | Valid
Y1 1 0481 | 02146 | Valid
Y18 i 0684 | 02146 | Valid
YLD i 0664 | 02146 | Valid
Emerja (17} T11 i 0.781 | 02148 Valid
111 1 0787 | 02148 Valid
T13 i 0720 | 02148 Valid
T14 [ 0580 | 02148 Valid
115 1 0328 | 02148 Valid
Y14 i 0.785 | 02148 Valid
17 i 0.781 | 02148 Valid
Y18 £ 0722 | 02148 Valid
Y18 1 0302 | 02148 Valid
Valid N B
(liztwizs)

Berdasarkan perhitungan nilai korelasi
person dari setiap item pernyataan dalam setiap
variabel, maka dapat dilihat bahwa setelah dilakukan
uji validitas semua item masing-masing variabel,
maka hasilnya r hitung> I tavel (df:82 = 0.2146). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua item
masing-masing variabel memenuhi syarat untuk
valid.

2. Uji Reliability

Dalam pengujian ini Batasan nilai adalah
0,6. Jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 maka
nilainya kurang baik. Nilai reliabilitas dalam uji ini
adalah pada kolom Reliabilitiy Statistics (Cronbach’s
Alpha). Dan diketahui nilai reliabilitas ke lima
variabel berada diatas angka 0,6. Artinya adalah
bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
reliable atau dapat dipercaya. Berikut ini adalah hasil
Uji Reliability



Tabel 4.10 Uji Reliability

N | Variabel Jumlah Cronb | Keputus
0 Item ach’s an
Kuesioner | Alpha

1 Kompetensi | 10 0.774 | Reliabel
(X1)

2 Kompensasi | 5 0.715 | Reliabel
(X2)

3 Disiplin 10 0.805 | Reliabel
(Y1)

4 Kinerja (Y2) | 9 0.831 | Reliabel

Pada tabel 4.10 dapat diliat bahwa setelah
dilakukan uji reliabilitas, maka nilai Cronbach’s
Alpha masing-masing variabel adalah sebagai
berikut: Kompetensi (X1) (0.744), Kompensasi (Xz)
(0.715), Disiplin (Y1) (0.805), Kinerja (Y2) (831).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua
variabel tersebut reliable dengan keputusan yang
baik, karena memilki nilai Cronbach’s Alpha di atas
0,60.

C. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis tentang pengaruh
Pengaruh Kompentensi Dan Kompensasi Terhadap
Disiplin Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja
Karyawan Pada PT BSI KC Arifin Ahmad
Pekanbaru, dilakukan dengan mengamati nilai
Standarized Coefficients pada hasil regresi dengan
menggunakan SPSS 17.00 for windows. Adapun hasil
untuk substruktur | adalah sebagai berikut:

gy

j::__lx'ompctcnsic.‘(;l P SN
Pl D
___Kompensasi (X;) >,

Gambar 4.1 Sub Struktur |

Untuk menentukan nilai €1, maka dapat
dicari dengan persamaan sebagai berikut:

Pya&r =1-R2,.,, =v1-0.671=+/0.329 =0.57:

Dengan persamaan sebagai berikut:
Y1= B X1 + BoXo+ pxzéer
Y1=0.203X;+ 0.666 X2+ 0.573&1

5]

 Kompetensi {X;)

v

O
Disiplin (Y;) — Kinera(Y3) )
S

Kompensasi (X;)

Gambar 4.3 Sub Struktur 11
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Berdasarkan pada gambar tersebut, maka
dapat dibentuk persamaannya adalah sebagai berikut:
Struktur 11; Y, = R X1+ BoXo + Bsyl + g

Berdasarkan pada hasil perhitungan dengan
menggunakan SPSS 17.00 for windows, maka
didapatkan hasil pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Tabel Coefficients Sub Struktur Il

CooMicients
Urmdarchwriom? | Sty g Coiwwowty
Coulicents | Coutourts Conetin Sarics

——— B v Bebs | Sa) | osder | Fasal | Fan | Tosmarce | WF
ey e 19 tom| 79

[T & ore

KOt s N 154 32| 338t 201 10 36| 169 Ne 124

Dwgds e oy BB

Dari tabel hasil uji t, maka dapat dilihat
masing-masing nilai t hitung dan signifikansi
variabel bebas. Diketahui nilai t tabel (uji 2 sisi pada
signifikansi 5%) dengan persamaan n-k-1; alpa/2 =
82-2-1;0.05/2 = 879; 0.025 = 1.990. dengan demikian
didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Diketahui t hiwng (3.978) > t el (1.990) dengan
nilai sig. 0.000 < 0.05. Artinya variabel
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru.

2.  Diketahui t hiwng (3.341) >t taper (1.990) dengan
nilai sig. 0.001 < 0.05. Artinya variabel
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru.

3. Diketahui t nitung (3.511) > t tabel (1.990) dengan
nilai sig. 0.001 < 0.05. Artinya variabel disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmad
Pekanbaru.

Dengan hasil perhitungan tersebut, maka
dapat dibentuk sub struktur Il sebagai berikut:

Kompetens: (X;) )
i N

, \ 034 A S
Disiplin {Y;) — Kinerja(Ys) )
RS o

Gambar 4.4 Perhitungan Sub Struktur 11

Untuk menentukan nilai g2, maka dapat
dicari dengan persamaan sebagai berikut:

py&;, =+[1-R? =1-0.767 = 0.482

Dengan persamaan sebagai berikut:

Struktur I1: Yo =81 X1+ RoXo + R3Y1 + &

Struktur I1: Y2 =0.309X; + 0.328X5 + 0.334Y1 + &>
Berdsarkan pada hasil perhitungan pada sub

struktur I dan sub struktur Il, maka dapat dibentuk

struktur baru, yaitu sebagai berikut:



Kompetensi (X;)

0755 &7 0482
\ 0309 l
\e=0661__ Y

0203\

0334 7. N
¥ Disiplin (Y,) )——»" Kiverja Y2} _
s/, U\——/ R

/t=03803

Kompensasi (X;}

Gambar 4.5 Struktur Pengaruh Kompetensi dan
Kompensasi terhadap disiplin dan Kinerja

Dengan persamaan sebagai berikut:
Y1=0.203X1+ 0.666X,+ 0.573&1
Y2 =0.309X; + 0.328X; + 0.334Y + 0.482 &

1. Pengaruh dari Kompetensi Terhadap
Disiplin Kerja Karyawan pada PT BSI KC
Arifin Ahmad Pekanbaru.

Berdasarkan pada hasil perhitungan tersebut,
maka dapat dilakukan uji hipotesis, yaitu sebagai
berlkut leetahUI t hitung (2285) > t tabel (1990)
dengan nilai sig. 0.025 < 0.05. Artinya variabel
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap disiplin
kerja karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmad
Pekanbaru. Dengan total pengaruh lansung sebesar
0.203? . Adapun nilai korelasinya adalah sebesar
0.661. Yang menunjukkan Korelasi kuat antara
kompetensi terhadap disiplin kerja karyawan.

2. Pengaruh dari Kompensasi Terhadap
Disiplin Kerja Karyawan pada PT BSI KC
Arifin Ahmad Pekanbaru.

Berdasarkan pada hasil perhitungan tersebut,
maka dapat dilakukan uji hipotesis, yaitu sebagai
berlkut leetahUI t hitung (7485) > t tabel (1990)
dengan nilai sig. 0.025 < 0.05. Artinya variabel
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin
kerja karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmad
Pekanbaru. Dengan total pengaruh lansung sebesar
0.6662 . Adapun nilai korelasinya adalah sebesar
0.805. Yang menunjukkan Korelasi sangat kuat
antara kompensasi terhadap disiplin kerja karyawan.

3. Pengaruh dari Kompetensi Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru.

Berdasarkan pada hasil perhitungan tersebut,
maka dapat dilakukan uji hipotesis, yaitu sebagai
berikut: Diketahui t nhiwung (3.978) > t taer (1.990)
dengan nilai sig. 0.000 < 0.05. Artinya variabel
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru.
Dengan total pengaruh lansung sebesar 0.3092 .
Adapun nilai korelasinya adalah sebesar 0.755. Yang
menunjukkan Korelasi kuat antara kompetensi
terhadap kinerja karyawan.
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4. Pengaruh dari Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru.

Berdasarkan pada hasil  perhitungan
tersebut, maka dapat dilakukan uji hipotesis, yaitu
sebagai berikut: Diketahui t ning (3.341) > t tapel
(1.990) dengan nilai sig. 0.001 < 0.05. Artinya
variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmad
Pekanbaru. Dengan total pengaruh lansung sebesar
0.3282 . Adapun nilai korelasinya adalah sebesar
0.810. Yang menunjukkan Korelasi kuat antara
kompensasi terhadap kinerja karyawan.

5. Pengaruh dari Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru.

Berdasarkan pada hasil perhitungan
tersebut, maka dapat dilakukan uji hipotesis, yaitu
sebagai berikut: Diketahui t niwng (3.511) > t tapel
(1.990) dengan nilai sig. 0.001 < 0.05. Artinya
variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru. Dengan total pengaruh lansung
sebesar 0.334% . Adapun nilai korelasinya adalah
sebesar 0.803. Yang menunjukkan Korelasi kuat
antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

D. Pembahasan Dan Implementasi
a. Pembahasan

Adapun pembahasan mengenai Pengaruh
Kompentensi Dan Kompensasi Terhadap Disiplin
Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Karyawan
Pada PT BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru, maka
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Disiplin
Karyawan Pada PT BSI KC Arifin Ahmad
Pekanbaru

Berdasarkan pada hasil perhitungan
tersebut, maka dapat dilakukan uji hipotesis, yaitu
sebagai berikut: Diketahui t niwng (2.285) > t tapel

(1.990) dengan nilai sig. 0.025 < 0.05. Artinya

variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap

disiplin kerja karyawan pada PT BSI KC Arifin

Ahmad Pekanbaru. Dengan total pengaruh lansung

sebesar 0.2032. Hasil penelitian ini sejalan dengan

teori yang disampaikan oleh Hasibuan (2009: 194),

yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang

mempengaruhi disiplin kerja adalah tujuan dan
kemampuan kerja karyawan. Hasil penelitian ini juga
bertentangan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sri Rahayu, (2016), yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari
kompetensi atau kemampuan terhadap disiplin kerja
karyawan pada PTPN V Sei Galuh Kec. Tapung
Kabupaten Kampar.



2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan
Disiplin Karyawan Pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru

leetahUI t hitung (7485) > t tabel (1990)
dengan nilai sig. 0.025 < 0.05. Artinya variabel
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap disiplin
kerja karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmad

Pekanbaru. Dengan total pengaruh lansung sebesar

0.6662

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
yang disampaikan oleh Hasibuan (2009: 194), yang
menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja adalah kompensasi atau
balas jasa yang diterima oleh karyawan dalam
bekerja. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Maryadi, 2012, Putu

Agus Candra Mahardika, dkk, 2016, Zaldi Akmal,

dkk, 2012. Yang menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh dari kompensasi terhadap disiplin kerja
karyawan.

3. Pengaruh dari Kompetensi Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru.

leetahUI t hitung (3978) > t tabel (1990)
dengan nilai sig. 0.000 < 0.05. Artinya variabel
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru.

Dengan total pengaruh lansung sebesar 0.3092.

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan
yang positif dan signifikan dari kompetensi dengan
kinerja. Hal ini sesuai dengan konsep teori yang

disampaikan oleh Tiffin dan Mc. Cornick (2003: 62),

yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi

kinerja karyawan adalah faktor kemampuan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dandy Rahman, Sri Wahyu Lely,

Chairul Soleh, 2014, yang menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja

karyawan.

4. Pengaruh dari Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru.

Diketahui t hiwng (3.341) > t taper (1.990)
dengan nilai sig. 0.001 < 0.05. Artinya variabel
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru.
Dengan total pengaruh lansung sebesar 0.3282,

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
yang menyatakan bahwa Faktor sosial dan organisasi,
meliputi:  peraturan-perataran  organisasi, sifat
organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah
dan lingkungan sosial. mempengaruhi Kkinerja
karyawan. Tiffin dan Mc. Cornick (2003: 62)

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zaldi Akmal, dkk,
2012, Brigita Ria Tumilaar, 2015, Muhamad Rizal,
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2015. Yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
dari kompensasi terhadap kinerja karyawan.

5. Pengaruh dari Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru.

Diketahui t nhing (3.511) > t aper (1.990)
dengan nilai sig. 0.001 < 0.05. Artinya variabel
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru.
Dengan total pengaruh lansung sebesar 0.3342

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
yang Menurut Tiffin dan Mc. Cornick (2003: 62),
yang menyatakan variabel individu yang
mempengaruhi Kinerja, meliputi: sikap, kerakteristik,
sifat-sifat fisik, minat motivasi, pengalaman, umur,
jenis kelamin, pendidikan, disiplin, etos kerja serta
faktor individu lainnya.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Iman
Tindow, 2014, Putu Agus Candra Mahardika, dkk,
2016, yang menunjukkan bahwa terdapat 5.

Pengaruh dari Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan.

b. Implementasi

Implementasi  ini  diberikan  kepada
perusahaan, mengenai kompetensi dan kompensasi
yang merupakan variabel bebas pada penelitian ini.

Adapun implementasi dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Variabel Kompentensi

Variabel kompentensi ini berkaitan dengan
tingkat kemampuan karyawan dalam mengerjakan
tugas atau pekerjaan yang diberikan kepadanya. Oleh
karena itu  perusahana  harus  benar-benar
memperhatikan kemampuan karyawan tersebut, agar
setiap tugas yang diberikan kepada karyawan bisa
terlaksana dengan baik. Untuk itu terdapat beberapa
hal yang bisa direkomendasikan kepada perusahaan,
yaitu:

a) Penempatan  karyawan  sesuai  dengan
kamampuan yang dimiliki. Karyawan yang
ditempatkan tidak sesuai dengan
kemampuannya  cenderung akan tidak
menyukai pekerjaan, sehingga mereka tidak
bisa melaksanakan pekerjaan dengan baik, dan
akan sering terjadi pelanggaran disiplin Kkerja,
seperti tingkat absensi, tingkat pelanggaran
SOP, dan lain sebagainya. Sehingga kinerja
yang diharapkan tidak bisa terlaksana dengan
baik.

b) Memberikan pendidikan dan pelatihan yang
sesuai dengan pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan. Salah satu cara untuk meningkatkan
kinerja karyawan adalah dengan memberikan
pendidikan dan pelatihan kepada karyawan,
sehingga mereka memiliki kemampuan yang



baik, dan sesuai dengan pekerjaan yang akan
mereka hadapi.

c) Melakukan penilaian (evaluasi) terhadap
kemampuan  kerja  karyawan,  dengan
melakukan evaluasi ini, maka perusahaan bisa
memberikan pelatihan yang khusus kepada
karyawan, sehingga bisa  meningkatkan
kemampuan kerja karyawan tersebut.

2. Variabel Kompensasi

Variabel kompensasi ini berkaitan dengan
imbalan kerja yang diterima oleh karyawan dari
perusahaan. Oleh karena itu ada beberapa hal yang
bisa direkomendasikan kepada perusahaan, yaitu
sebagai berikut:

a) Imbalan kerja atau kompensasi yang diberikan
kepada karyawan haruslah sesuai dengan
kinerja dan pekerjaan yang telah dilakukan oleh
karyawan, sehingga kebutuhan karyawan
tersebut  terpenuhi. Dengan terpenuhinya
kebutuhan hidup karyawan, maka karyawan
akan merasa harus melakukan peningkatan
kerja.

b) Imbalan kerja atau kompensasi harus
disesuaikan dengan keadaan pertumbuhan
ekonomi, dan harga barang pokok. Dengan
disesuaikannya kompensasi yang diterima
karyawan, maka diharapkan kebutuhan mereka
akan lebih terpenuhi.

c) Pemberian insentif dan bonus kepada karyawan
yang memiliki kinerja yang bagus, maka akan
mendorong karyawan untuk mencapai kinerja
yang terbaik untuk mendapatkan bonus
tersebut.

d) Pemberian bonus kerja kepada karyawan yang
memiliki kinerja yang bagus, sehingga akan
mendorong karyawan untuk meningkat kinerja
mereka. Bonus tersebut bisa saja dengan
memberikan hadiah.

¢. Variabel Disiplin Kerja

Untuk variabel disiplin kerja ada beberapa
hal yang bisa direkomendasikan kepada perusahaan,
yaitu sebagai berikut:

a) Pemberian sanksi yang sesuai dengan tingkat
kesalahan atau pelanggaran disiplin Kkerja,
sehingga karyawan merasa takut dan enggan
untuk melakukan kesalahan atau pelanggaran
disiplin kerja.

b) Pemberian sanksi yang lebih  bersifat
memberitakan kepada orang lain, seperti
membuat papan skor bagi yang terlambat,
memberikan kartu nama yang ditulis “saya telat
5 menit atau 10 menit dan seterusnya”, atau saya
karyawan yang hobi malas-malasan. Dengan
kartu nama tersebut, maka karyawan akan
merasa malu untuk melakukan pelanggaran
disiplin kerja.

¢) Penundaan kenaikan pangkat atau jabatan, bagi
karyawan yang sering melakukan pelanggaran
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disiplin  kerja, maka perusahaan bisa
menerapkan penundaan kenaikan jabatan.

d) Memberikan penghargaan kepada karyawan
yang memiliki disiplin kerja yang bagus,
sehingga karyawan akan termotivasi untuk
meningkatkan disiplin kerja.

E. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, maka tidak
terlepas dari sebuah keterbatasan yang dimiliki, baik
saat penulisan proposal dan hasil penelitian, maupun

pada saat melakukan pengamatan lansung di

lapangan. Adapun keterbatasan penelitian pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman dari responden
terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam
kuisioner serta sikap kepedulian dan keseriusan
dalam menjawab semua pertanyaan-pertanyaan
yang ada. Masalah subjektivitas dari responden
dapat mengakibatkan hasil penelitian ini rentan
terhadap biasnya jawaban responden.

2. Variabel yang mempengaruhi disiplin dan
kinerja juga masih banyak yang lain. oleh
karena itu penelitian lainnya harus lebih
mengembangkan variabel penelitian.

4. CONCLUSION
Berdasarkan pada hasil penelitian yang
diuraikan tentang Pengaruh Kompentensi Dan

Kompensasi  Terhadap Disiplin  Kerja Serta

Dampaknya Pada Kinerja Karyawan Pada PT BSI

KC Arifin  Ahmad Pekanbaru, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Berdasarkan pada hasil rekapitulasi tanggapan
responden, maka dapat disimpulkan bahwa
persepsi responden terhadap variabel kompetensi,
kompensasi, disiplin, dan kinerja, sudah cukup
baik.

b. Berdasarkan pada hasil perhitungan tersebut,
maka dapat dilakukan uji hipotesis, yaitu sebagai
berikut: Diketahui t niung (2.285) > t aper (1.990)
dengan nilai sig. 0.025 < 0.05. Artinya variabel
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja karyawan pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru. Dengan total pengaruh
lansung sebesar 0.2032,

c. Diketahui t hiung (7.485) > t taber (1.990) dengan
nilai sig. 0.025 < 0.05. Artinya variabel
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja karyawan pada PT BSI KC Arifin
Ahmad Pekanbaru. Dengan total pengaruh
lansung sebesar 0.6662

d. Diketahui t niwng (3.978) > t el (1.990) dengan
nilai sig. 0.000 < 0.05. Artinya variabel
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmad
Pekanbaru. Dengan total pengaruh lansung
sebesar 0.309?



e. Diketahui t hiwng (3.341) > t el (1.990) dengan
nilai sig. 0.001 < 0.05. Artinya variabel
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT BSI KC Arifin Ahmad
Pekanbaru. Dengan total pengaruh lansung
sebesar 0.3282 . Diketahui t niwng (3.511) > t tapel
(1.990) dengan nilai sig. 0.001 < 0.05. Artinya
variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja karyawan pada PT BSI KC
Arifin Ahmad Pekanbaru. Dengan total pengaruh
lansung sebesar 0.3342
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